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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pola makan pada anak usia 

prasekolah di PAUD Permata Kasih, didapatkan bahwa dari 38 

responden, sebagian besar memiliki pola makan yang baik pada anak 

usia prasekolah dengan jumlah 24 responden (63,2%) dan setengahnya 

memiliki pola makan yang tidak baik sejumlah 14 responden (36,8%). 

 

5.2  Saran 

 Saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan hasil penelitian 

yang ditemukan sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah 

Dapat menjadi pedoman bagi para guru guna meningkatkan 

pengetahuan dan wawasan tentang pola makan anak. 

2. Bagi Perawat 

Memberikan edukasi kepada anak prasekolah dan orang tua 

terutama ibu tentang pola makan yang baik untuk anaknya, agar 

mencegah terjadinya gizi buruk pada anak prasekolah 
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3. Bagi Orang Tua 

Membiasakan anak untuk sarapan pagi yang mengandung unsur 

gizi seimbang dengan mengkonsumsi lima kelompok pangan setiap 

hari atau setiap kali makan dan makan tiga kali sehari sesuai 

anjuran porsi kelompok umur anak prasekolah (4-6 Tahun). 
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